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Abstrak 

Era transformasi digital menuntut adaptasi guru sekolah dasar terhadap pendekatan pembelajaran baru yang 

mengintegrasikan teknologi dan pemecahan masalah kompleks. Pendekatan Pembelajaran Mendalam (PM) 

menjadi solusi, namun penerapannya masih terbatas. Menjawab tantangan ini, sebuah program pengembangan 

profesional terpadu selama 18 Jam Pelajaran (JP) dilaksanakan bagi para guru di Gugus 1 Kecamatan 

Poncokusumo, Malang, yang bertujuan mengakselerasi adaptasi terhadap implementasi PM melalui metode 

blended learning yang mengintegrasikan workshop, micro-teaching, dan pendampingan berkelanjutan. Hasil 

program menunjukkan efektivitas yang tinggi, dibuktikan dengan peningkatan signifikan skor rata-rata peserta 

dari 87,5 pada pre-test menjadi 97,5 pada post-test. Kontribusi utama program ini adalah dihasilkannya 

perangkat pembelajaran berbasis PM yang siap diimplementasikan oleh guru, menunjukkan bahwa model 

pengembangan profesional terpadu dan berkelanjutan efektif dalam menjembatani kesenjangan antara teori 

dan praktik di tingkat sekolah dasar. 

Kata Kunci: Pendekatan Pembelajaran Mendalam, Pengembangan Profesional Guru, Transformasi Digital, 

Pembelajaran Abad 21, Sekolah Dasar, Teknologi Pendidikan. 

 

Abstract 

The era of digital transformation demands that elementary school teachers adapt to new learning approaches 

that integrate technology and complex problem-solving. The Deep Learning (DL) approach is a solution, but 

its implementation remains limited. To address this challenge, an 18-hour integrated professional 

development program was implemented for teachers in Cluster 1, Poncokusumo District, Malang. This 

program aimed to accelerate adaptation to DL implementation through a blended learning method that 

integrates workshops, micro-teaching, and ongoing mentoring. The program's results demonstrated high 

effectiveness, evidenced by a significant increase in participants' average scores from 87,5 in the pre-test to 

97,5 in the post-test. The program's primary contribution was the production of DL-based learning tools 

ready for teacher implementation, demonstrating that the integrated and ongoing professional development 

model is effective in bridging the gap between theory and practice at the elementary school level. 

Keywords: Deep Learning Approach, Teacher Professional Development, Digital Transformation, 21st 

Century Learning, Primary School, Educational Technology. 
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PENDAHULUAN 

Era transformasi digital telah memberikan 

dampak yang luas pada berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam sektor pendidikan. Teknologi dan 

inovasi pembelajaran kini menjadi bagian integral 

dari sistem pendidikan di seluruh dunia. Di tingkat 

pendidikan dasar, tantangan terbesar yang dihadapi 

adalah bagaimana guru dapat mengintegrasikan 

teknologi dengan pendekatan pembelajaran yang 

efektif dan relevan dengan kebutuhan murid di 

abad 21. Pendidikan yang baik di era digital tidak 

hanya memfokuskan pada penguasaan materi, 

tetapi juga pada pengembangan keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan untuk 

memecahkan masalah kompleks yang menjadi 

tuntutan dunia modern (A’yun & Muttaqin, 2025; 

Arifin & Mu’id, 2024). 

Pendekatan Pembelajaran Mendalam (PM) 

adalah salah satu metode pembelajaran yang 

dianggap dapat menjawab tantangan ini. PM 

mengintegrasikan pola berpikir kritis, kolaborasi 

antar murid, dan pemecahan masalah kompleks 

dalam sebuah proses pembelajaran yang 

menyeluruh dan mendalam. Seiring dengan 

meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

keterampilan abad 21, PM menawarkan potensi 

besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 

terutama dalam membantu murid mengembangkan 

kompetensi yang relevan dengan kebutuhan zaman 

(Hendrianty et al., 2024; Kontesa et al., 2023). 

Namun, banyak guru di tingkat sekolah dasar yang 

belum sepenuhnya memahami atau siap untuk 

mengimplementasikan pendekatan ini secara 

efektif dalam proses pembelajaran sehari-hari 

(Raup et al., 2022).  

Dalam konteks ini, pengembangan 

profesional guru menjadi salah satu kunci utama 

untuk mempercepat adopsi pendekatan PM dalam 

pendidikan dasar. Program pengembangan 

profesional yang dirancang dengan baik tidak 

hanya akan meningkatkan pemahaman guru 

tentang penggunaan teknologi dan pola pendekatan 

pembelajaran baru, tetapi juga memberi mereka 

keterampilan praktis untuk mengintegrasikannya 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas (Akbar et 

al., 2024; Kosmanou & Vassilaki, 2023; Permata 

et al., 2024; Rosmiati et al., 2025). Oleh karena itu, 

penting bagi program ini untuk menyediakan 

pelatihan yang tidak hanya bersifat teoretis, tetapi 

juga memungkinkan guru untuk langsung 

mempraktikkan dan mendapatkan umpan balik 

mengenai penerapan pembelajaran mendalam.  

Kondisi ini juga tecermin di wilayah sasaran 

pengabdian, yakni Gugus 1 Kecamatan 

Poncokusumo, Kabupaten Malang. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara awal dengan 

beberapa guru, diketahui bahwa sebagian besar 

guru belum pernah mendapatkan pelatihan khusus 

mengenai implementasi Pembelajaran Mendalam 

dan pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam 

pembelajaran. Keterbatasan akses terhadap 

program pengembangan profesional yang 

berkelanjutan menjadi kendala utama, sehingga 

adaptasi terhadap tuntutan Kurikulum Merdeka 

yang menekankan pada pembelajaran inovatif 

berjalan lebih lambat. Oleh karena itu, intervensi 
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yang terstruktur sangat mendesak untuk dilakukan 

di wilayah ini. 

Meskipun berbagai program pelatihan 

seperti yang dilaporkan oleh Akbar et al. (2024) 

dan Permata et al. (2024) telah terbukti berhasil 

meningkatkan kompetensi guru dalam aspek-aspek 

tertentu, masih terdapat celah dalam hal 

pendampingan yang berkelanjutan pasca-pelatihan. 

Banyak program hanya berfokus pada sesi 

lokakarya tunggal tanpa adanya pemantauan dan 

umpan balik saat guru mencoba 

mengimplementasikan pengetahuan baru di kelas. 

Program pengabdian ini dirancang untuk mengisi 

celah tersebut dengan menawarkan model terpadu 

yang tidak hanya mencakup workshop tetapi juga 

sesi micro-teaching dan pendampingan 

berkelanjutan. Program pengembangan profesional 

yang dilaksanakan di Gugus 1 Kecamatan 

Poncokusumo, Kabupaten Malang, bertujuan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan 

cara memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pendekatan PM, serta 

memberikan keterampilan praktis bagi guru untuk 

mengimplementasikan metode ini di kelas. 

Program ini dirancang untuk mempercepat 

adaptasi guru terhadap teknologi pendidikan dan 

mendukung mereka dalam merancang 

pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreativitas murid, 

sesuai dengan tuntutan abad 21. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, program ini dilaksanakan melalui 

serangkaian tahapan yang sistematis, meliputi sesi 

penguatan konseptual, praktik penyusunan modul 

ajar, implementasi melalui micro-teaching, serta 

diakhiri dengan evaluasi dan pendampingan 

berkelanjutan untuk memastikan dampak jangka 

panjang. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan program pengabdian 

kepada masyarakat ini dirancang secara sistematis 

melalui empat tahapan utama: perencanaan, 

pelaksanaan, analisis data, serta evaluasi dan 

keberlanjutan. Tahap perencanaan diawali dengan 

analisis kebutuhan melalui observasi dan 

wawancara awal dengan guru-guru di Gugus 1 

Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang, 

yang mengidentifikasi adanya kebutuhan pelatihan 

khusus mengenai implementasi Pembelajaran 

Mendalam (PM) dan pemanfaatan Artificial 

Intelligence (AI). Berdasarkan analisis tersebut, 

tim menyusun modul pelatihan serta instrumen 

evaluasi berupa pre-test dan post-test untuk 

mengukur pemahaman peserta. Tahap pelaksanaan 

kegiatan dilaksanakan selama 18 Jam Pelajaran 

(JP) di SDN Gubugklakah 2 Malang. Program ini 

menggunakan metode blended learning yang 

mengintegrasikan workshop, micro-teaching, dan 

pendampingan berkelanjutan. Sesi workshop 

berfokus pada penguatan konseptual mengenai 

PM, optimalisasi AI, dan penyusunan modul ajar, 

yang dilengkapi dengan Focus Group Discussion 

(FGD). Peserta kemudian berlatih dan menerapkan 

pengetahuannya melalui sesi micro-teaching dan 

mendapatkan pendampingan intensif dalam 

penyusunan modul ajar. Partisipan program ini 

adalah seluruh guru dari sekolah dasar yang 

tergabung dalam Gugus 1 Kecamatan 
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Poncokusumo, yang mencakup guru kelas rendah 

dan atas, beserta kepala sekolah dan staf 

pendukung. Untuk menganalisis efektivitas 

program, data dikumpulkan melalui pre-test dan 

post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman 

guru, serta analisis kualitatif dari dokumentasi 

modul ajar yang dihasilkan dan umpan balik 

melalui kuesioner evaluasi program. Guna 

memastikan dampak jangka panjang, strategi 

keberlanjutan program mencakup pendampingan 

daring melalui grup WhatsApp, sesi refleksi 

bulanan, dan inisiasi pembentukan komunitas 

praktik profesional untuk mendukung 

implementasi PM secara berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan 

Mitra sasaran dalam program pengabdian ini 

yaitu Gugus 1 Kecamatan Poncokusumo Malang 

yang terletak di Jl. Gubugklakah, Kec. 

Poncokusumo, Kabupaten Malang. Pengabdian ini 

berupa pelatihan dan lokakarya yang diikuti oleh 

guru SD Gugus 1 Kecamatan Poncokusumo mulai 

dari guru kelas rendah dan tinggi. Pengabdian ini 

dilakukan melalui beberapa tahapan yang terbagi 

sebagaimana pada tabel 1 berikut ini. 

 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat 

Tahapan Uraian Kegiatan 

Penguatan 

Konseptual 

dan 

Perencanaan 

Program dimulai dengan 

pemberian pre-test untuk 

mengukur pemahaman awal 

peserta tentang pendekatan 

pembelajaran mendalam (PM) 

dan teknologi yang akan 

diintegrasikan dalam 

pembelajaran. Setelah itu, 

Tahapan Uraian Kegiatan 

dilakukan workshop intensif 

yang berfokus pada 

pemahaman konsep dasar PM, 

prinsip-prinsip yang 

mendasarinya, serta 

relevansinya dalam konteks 

pendidikan dasar. Para peserta 

kemudian diperkenalkan 

dengan aplikasi digital yang 

berfungsi sebagai alat bantu 

untuk merancang 

pembelajaran berbasis 

pendekatan PM. Dalam 

workshop ini, peserta juga 

akan mengembangkan rencana 

pembelajaran dengan 

menggunakan template yang 

telah disediakan dalam 

Workbook Perencanaan 

Pembelajaran. Fasilitator akan 

memberikan bimbingan 

langsung selama sesi ini untuk 

memastikan setiap peserta 

memahami cara merancang 

pembelajaran berbasis 

pendekatan PM yang efektif. 

Implementasi 

dan 

Pengembangan 

Berkelanjutan 

Setelah peserta memiliki 

pemahaman konseptual 

tentang PM, mereka akan 

diberi kesempatan untuk 

mengembangkan rencana 

pembelajaran yang telah 

mereka miliki. Tujuan dari sesi 

ini adalah untuk memberikan 

kesempatan bagi guru untuk 

berlatih dan mendapatkan 

umpan balik langsung yang 

dapat membantu mereka 

memperbaiki pendekatan 

pembelajaran mereka. Selama 

proses ini, peserta juga akan 

diminta untuk membuat modul 

ajar yang berbasis PM dan 

asesmen autentik untuk 

mengukur kompetensi murid 

berdasarkan pendekatan yang 

telah dipelajari. Proses 

pendampingan berkelanjutan 

diberikan melalui sesi refleksi 

bulanan dan penggunaan 
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Tahapan Uraian Kegiatan 

platform daring untuk 

komunikasi jarak jauh antara 

peserta dan fasilitator. 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Untuk mengukur efektivitas 

program, data dikumpulkan 

melalui beberapa teknik 

berikut: 

- Pre-test dan post-test: 

Untuk mengukur 

perubahan dalam 

pemahaman guru 

terhadap konsep PM. 

- Dokumentasi rencana 

pembelajaran: Untuk 

mengevaluasi kualitas 

rencana pembelajaran 

yang dikembangkan oleh 

guru. 

- Kuesioner evaluasi 

program: Untuk 

mengumpulkan umpan 

balik dari peserta 

mengenai efektivitas 

program pelatihan. 

Monitoring 

dan 

Keberlanjutan 

Setelah pelatihan selesai, 

keberlanjutan program dijaga 

melalui pembentukan grup 

WhatsApp untuk 

pendampingan jarak jauh dan 

memantau implementasi 

pendekatan PM dalam 

pembelajaran.  

Partisipan 

Program 

Program ini melibatkan 

seluruh guru dari sekolah dasar 

yang tergabung dalam Gugus 1 

Kecamatan Poncokusumo, 

termasuk guru kelas rendah 

dan atas. Selain itu, kepala 

sekolah dan staf pendukung 

juga turut berpartisipasi untuk 

membangun ekosistem 

pembelajaran yang 

mendukung implementasi 

pendekatan PM di sekolah-

sekolah mitra. 

 

Dalam pengabdian yang akan dilakukan tim 

pengabdian akan berperan sebagai narasumber 

untuk menyampaikan materi terkait topik. 

Kemudian tim akan melakukan pendampingan 

dalam penyusunan modul ajar dan asessment 

dalam pendekatan mendalam pada kurikulum 

merdeka. Hasil dari pengabdian akan 

didokumentasikan dalam bentuk foto atau tulisan. 

 

Hasil 

Pengabdian ini dilakukan selama 18 JP 

dengan beberapa tahapan pelaksanaan. Pelatihan 

dibagi menjadi beberapa bagian diantaranya: (1) 

Penyampaian materi, (2) Pendampingan 

penyusunan modul ajar dan asesment pada 

pendekatan PM kurikulum merdeka, (3) 

Pemberian feedback. Kegiatan ini dilakukan di 

ruang kelas SDN Gubugklakah 2 Malang dengan 

melibatkan guru, kepala sekolah dan tenaga kerja. 

Program ini diikuti oleh 20 guru dari Gugus 1 

Kecamatan Poncokusumo. Tingkat kehadiran 

peserta selama program berlangsung mencapai 

rata-rata 95%, menunjukkan antusiasme yang 

tinggi. Selama sesi Focus Group Discussion 

(FGD) yang diadakan setelah setiap materi, 

tercatat partisipasi aktif dari peserta, lebih dari 

80% peserta mengajukan pertanyaan atau 

memberikan tanggapan terkait implementasi di 

kelas masing-masing. Selain itu dalam 

pelaksanaan kegiatan dibantu oleh mahasiswa S1 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). 

Kegiatan diawali dengan presensi peserta 

melalui daftar hadir yang sudah disediakan tim. 

Kemudian kegiatan dibuka oleh pembawa acara 

dengan susunan acara pembukaan, menyanyikan 

lagu Indonesia Raya, sambutan ketua pelaksana, 
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sambutan ketua gugus, sambutan korwil, 

penyampaian materi, ishoma, dan penutup. 

Pengabdian dinyatakan dibuka melalui sambutan 

yang disampaikan oleh Dr. M. Luthfi Oktarianto, 

M.Pd. selaku ketua pelaksana. Selanjutnya 

dilakukan penyampaian materi oleh tim 

pengabdian yang terbagi menjadi: (1) Konsep 

Dasar, Urgensi dan Relevansi Pendekatan 

Pembelajaran Mendalam di Kurikulum Merdeka 

Tingkat Sekolah Dasar yang disampaikan oleh 

Santy Dinar Permata, M.Pd.; (2) optimalisasi 

artificial intelligent dan platform digital sebagai 

sumber dan media belajar pada kurikulum 

merdeka yang disampaikan oleh Dr. Renda 

Yuriananta, M.Pd.; (3) Pendampingan penyusunan 

modul ajar dan asesment pada pendekatan 

pembelajaran mendalam kurikulum merdeka yang 

disampaikan oleh Yuris Indria Persada, M.Pd. 

Kegiatan diawali dengan pemberian pre test, 

kegiatan ini bertujuan untuk mengukur 

pemahaman awal terkait pendekatan pembelajaran 

mendalam kurikulum merdeka bagi guru sekolah 

dasar Gugus 1 Kecamatan Poncokusumo Malang. 

Pre test dikerjakan selama 10 menit yang terdiri 

dari beberapa soal dengan topik terkait. Hasil dari 

pre test nantinya kan dibandingkan dengan hasil 

nilai post test agar dapat ditarik kesimpulan terkait 

efektifitas pegabdian yang dilakukan. 

Materi pertama yang disampaikan oleh 

Santy Dinar Permata, M.Pd. membahas mengenai 

konsep dasar, urgensi dan relevansi pendekatan 

pembelajaran mendalam di kurikulum merdeka 

tingkat sekolah dasar. Materi ini membahas secara 

mendalam tentang prinsip-prinsip dasar 

pembelajaran mendalam, serta bagaimana 

pendekatan ini dapat diintegrasikan dalam 

pembelajaran di sekolah dasar untuk mendukung 

pengembangan keterampilan kognitif dan kreatif 

murid. Diakhir sesi diadakan tanya jawab dan 

Fokus Discussion Group (FGD) bersama peserta. 

Selama proses tersebut berlangsung peserta 

antusias mengajukan pertanyaan dan pemateri 

memberikan feedback. Sesi ini berlangsung selama 

90 menit dengan pembagian 75 penyampaian 

materi dan 15 menit sesi tanya jawab dan FGD. 

 

 

Gambar 1. Pemateri Pertama 

 

Selanjutnya materi kedua disampaikan oleh 

Dr. Renda Yuriananta, M.Pd. dengan materi 

optimalisasi artificial intelligent dan platform 

digital sebagai sumber dan media belajar pada 

kurikulum merdeka. Pada materi ini membahas 

pemanfaatan teknologi artificial intelligence (AI) 

dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

personal dan efektif bagi murid. Pemateri juga 

menjelaskan bagaimana platform digital dapat 

digunakan untuk mendukung proses belajar 

mengajar, serta tantangan dan peluang dalam 

penerapannya di sekolah dasar. Materi 

berlangsung selama 90 menit dengan pembagian 
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75 penyampaian materi 15 menit FGD dan tanya 

jawab. Selama sesi berlangsung peserta nampak 

tertarik dan memahami materi yang disampaikan. 

Kemudian beberapa peserta mengajukan 

pertanyaan kepada narasumber terkait beberapa hal 

yang belum dipahami. 

 

 

Gambar 2. Pemateri Kedua 

 

Materi yang terakhir disampaikan oleh 

Yuris Indria Persada, M.Pd. dengan materi 

pendampingan penyusunan modul ajar dan 

asesment pada pendekatan pembelajaran 

mendalam kurikulum merdeka. Dalam sesi ini, 

materi membahas tentang langkah-langkah praktis 

dalam menyusun modul ajar yang efektif dengan 

pendekatan pembelajaran mendalam, serta 

bagaimana merancang asesmen yang sesuai untuk 

mengukur kompetensi murid berdasarkan 

pembelajaran yang berbasis pada konsep tersebut. 

Pada sesi ini peserta berlatih mengerjakan modul 

sesuai dengan sistematika yang diberikan dan 

berdasarkan ketentuan yang berlaku. Peserta 

dibagi tugas untuk mengerjakan modul ajar sesuai 

dengan muatan pelajaran dan kelas yang diampu 

oleh setiap guru. Muatan pada modul ajar 

disesuaikan dengan kebutuhan murid disetiap 

kelasnya. Terlihat guru nampak antusias selama 

sesi ini berlangsung. 

 

 

Gambar 3. Pemateri Ketiga 

 

Setelah sesi penyampaian materi dan 

pendampingan selesai, dilanjutkan dengan 

pemberian feedback dan pengerjaan post test. 

Peserta diminta untuk mengumpulkan modul ajar 

yang nantinya akan dibukukan. Sehingga, buku 

modul ajar dapat dijadikan rujukan bagi guru-guru 

disekolah lain. Dampak paling signifikan dari 

program ini adalah keberhasilan peserta dalam 

menyusun modul ajar yang siap 

diimplementasikan. Sebanyak 18 modul ajar 

berbasis PM berhasil disusun oleh para guru, 

dengan fokus pada muatan pelajaran dan kelas 

yang mereka ampu. Keberhasilan ini menunjukkan 

transfer pengetahuan dari sesi teoretis ke praktik 

nyata. Lebih lanjut, seluruh modul ajar tersebut 

telah dikumpulkan dan akan dibukukan, sehingga 

dapat menjadi rujukan praktis bagi guru lain di 

luar gugus sasaran. Pada akhir sesi diadakan post 

test untuk mengukur efektifitas pengabdian yang 

sudah dilakukan. Dari hasil post test menunjukan 

bahwa nilai post test > pre test. Maka dapat 

disimpukan bahwa pengabdian yang dilakukan 

efektif dalam rangka memberikan akselerasi 
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adaptasi guru sekolah dasar terhadap implementasi 

pendekatan pembelajaran mendalam melalui 

program pengembangan profesional terpadu. 

 

 

Gambar 4. Nilai Pretest dan Posttest Peserta 

Pelatihan 

 

Pembahasan 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

mempercepat adaptasi guru sekolah dasar terhadap 

implementasi pendekatan pembelajaran mendalam 

(PM) dalam pembelajaran di era digital. PM 

sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan pola pikir kritis, kolaborasi, dan 

pemecahan masalah kompleks memiliki potensi 

besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan, 

terutama pada level pendidikan dasar. Program ini 

berfokus pada pengembangan keterampilan guru 

dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran 

yang lebih bermakna dan kontekstual, selaras 

dengan kebutuhan abad 21. 

Salah satu tantangan utama dalam 

implementasi PM adalah pemahaman guru yang 

terbatas terkait dengan prinsip-prinsip dasar dan 

penerapannya dalam pembelajaran sehari-hari. 

Menurut Anderson dan Krathwohl (2001) dalam 

bukunya A Taxonomy for Learning, Teaching, and 

Assessing: A Revision of Bloom's Taxonomy of 

Educational Objectives, pembelajaran yang efektif 

di abad 21 harus menekankan pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan 

pemecahan masalah, yang kesemuanya merupakan 

komponen inti dari pendekatan pembelajaran 

mendalam. Oleh karena itu, pengembangan 

profesional guru dalam memahami konsep-konsep 

ini menjadi sangat penting untuk menciptakan 

ruang belajar yang transformatif. 

Melalui program pelatihan yang dilakukan, 

para guru diberikan pemahaman yang mendalam 

tentang bagaimana mengintegrasikan elemen-

elemen pendekatan pembelajaran mendalam 

seperti kolaborasi digital, pembelajaran berbasis 

proyek, dan penilaian autentik dalam kurikulum 

merdeka. Seperti yang diungkapkan oleh Raup 

(2022), pendekatan ini bertujuan untuk mendorong 

pengembangan higher-order thinking skills yang 

tidak hanya bermanfaat bagi murid, tetapi juga 

membantu guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran mereka. Salah satu hasil yang 

signifikan dari program ini adalah adanya 

peningkatan pemahaman guru terhadap prinsip-

prinsip dasar PM, yang tercermin dari peningkatan 

skor pre-test dan post-test peserta. Peningkatan 

skor dalam kegiatan ini sejalan dengan temuan 

Sumar (2020) yang menunjukkan bahwa pelatihan 

berbasis teknologi dapat mempercepat pemahaman 

guru. Namun, temuan kami memberikan nuansa 

baru dengan menunjukkan bahwa efektivitas 

program tidak hanya terletak pada pengenalan 

teknologinya, tetapi pada model terpadu yang 

mengintegrasikan workshop, micro-teaching, dan 

pendampingan berkelanjutan. Pendekatan ini 

secara langsung menjawab tantangan yang 
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diidentifikasi oleh Hammond (2020), yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

pengalaman terbukti lebih efektif untuk 

meningkatkan kompetensi guru karena mereka 

terlibat langsung dalam implementasi teori ke 

praktik. Hasil ini juga memperkuat argumen Haug 

& Mork (2021) serta Hennessy et al. (2022) 

tentang pentingnya pengembangan profesional 

yang mendukung guru dalam menghadapi tuntutan 

reformasi pendidikan. Berbeda dengan beberapa 

studi yang berfokus pada pelatihan tunggal, 

program ini membuktikan bahwa pendampingan 

pasca-pelatihan, meskipun hanya melalui grup 

WhatsApp, krusial untuk menjaga momentum dan 

membantu guru mengatasi kendala implementasi 

di lapangan. Temuan ini menggarisbawahi bahwa 

keberhasilan adaptasi teknologi di sekolah dasar 

sangat bergantung pada adanya ekosistem 

pendukung yang berkelanjutan. 

Salah satu kekuatan utama kegiatan ini 

adalah pengenalan optimalisasi Artificial 

Intelligence (AI) dan platform digital bagi guru 

sekolah dasar, sebuah inovasi yang jarang 

ditemukan dalam pelatihan guru di level ini (Celik 

et al., 2022; Sanusi et al., 2023). Keunggulan ini 

sejalan dengan temuan Su, Zhong, dan Ng (2022) 

mengenai pentingnya pendekatan sistematis dalam 

pengajaran AI di tingkat K-12. Antusiasme tinggi 

peserta selama sesi ini menunjukkan adanya 

kebutuhan dan ketertarikan guru untuk 

mengadopsi teknologi baru dalam pembelajaran. 

Pelatihan pendekatan pembelajaran mendalam 

dapat meningkatkan kompetensi guru dalam 

bidang ini. Pernyataan ini relevan dengan 

pengembangan profesional guru di tingkat sekolah 

dasar, yang juga perlu dipersiapkan dengan 

pengetahuan dasar mengenai teknologi seperti 

machine learning (Sanusi et al., 2022). Lebih 

lanjut, Su, Zhong, dan Ng (2022) dalam ulasan 

mereka mengungkapkan bahwa pengajaran 

kecerdasan buatan (AI) di tingkat K-12 

membutuhkan pendekatan yang sistematis dan 

pola pikir terstruktur untuk membekali guru 

dengan pengetahuan yang cukup dalam 

menggunakan teknologi ini di kelas. Mereka 

menyarankan agar pendekatan pendidikan berbasis 

AI dan Deep Learning lebih difokuskan pada 

pengembangan keterampilan yang dibutuhkan 

untuk mendukung pembelajaran murid yang lebih 

personal dan berbasis teknologi.  

Pengembangan keterampilan abad ke-21 

untuk guru membutuhkan pelatihan yang 

mendalam dalam pemanfaatan teknologi untuk 

mendukung metode pengajaran yang inovatif. 

Dalam konteks ini, Pembelajaran mendalam 

menjadi alat yang sangat relevan untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran, terutama dalam 

mendukung pengajaran yang berfokus pada 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Haug & 

Mork, 2021). Selain itu, penelitian oleh Zhai, Chu, 

Liu, Wang, dan Wu (2024) menyatakan bahwa 

teknologi dapat meningkatkan pemahaman guru 

terhadap materi ajar dan proses pembelajaran 

secara keseluruhan. Teknologi ini juga dapat 

digunakan untuk memperkenalkan pembelajaran 

berbasis proyek yang mengintegrasikan 

pembelajaran berbasis AI dalam pendidikan dasar. 

Selanjutnya, Hennessy, D'Angelo, dan McIntyre 
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(2022) dalam penelitian mereka menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi dalam 

pengembangan profesional guru di negara-negara 

dengan pendapatan rendah dan menengah 

memiliki dampak positif pada keterampilan 

mengajar mereka. Program yang memanfaatkan 

teknologi dapat meningkatkan kemampuan guru 

untuk menghadapi tantangan pembelajaran yang 

lebih kompleks. 

Pada tahap pelaksanaan program, 

pembelajaran dilakukan dengan menggabungkan 

metode workshop, micro-teaching, dan 

pembentukan komunitas praktik profesional. 

Melalui metode tersebut, guru tidak hanya 

diberikan materi teoretis, tetapi juga kesempatan 

untuk menerapkannya langsung di kelas. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Hammond (2020) 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

pengalaman seperti ini terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan kompetensi guru karena mereka 

terlibat langsung dalam implementasi teori ke 

dalam praktik. 

Meskipun program berjalan efektif, 

beberapa hambatan diidentifikasi. Keterbatasan 

waktu pelatihan (18 JP) dirasa cukup padat, 

sehingga pendalaman pada setiap sesi praktik 

menjadi tantangan. Selain itu, tingkat kemampuan 

digital guru yang bervariasi memerlukan 

pendampingan yang lebih personal. Dari sisi 

metodologi, program ini memiliki limitasi karena 

hanya dilaksanakan pada satu gugus sekolah di 

Kecamatan Poncokusumo. Hasil dari program ini 

perlu diinterpretasikan dengan hati-hati dan tidak 

dapat digeneralisasi secara luas tanpa penelitian 

lebih lanjut di konteks yang berbeda. 

Berdasarkan temuan dan proses pelaksanaan 

program, beberapa rekomendasi implementatif 

dapat dirumuskan bagi pihak yang ingin 

mereplikasi program serupa di lokasi lain. 

Pertama, sangat penting untuk melakukan 

pemetaan awal (asesmen diagnostik) mengenai 

tingkat pemahaman dan keterampilan digital guru 

secara individual. Kegiatan ini akan 

memungkinkan penyesuaian materi dan 

pendampingan yang lebih personal, menjawab 

tantangan kemampuan digital yang bervariasi. 

Kedua, integrasi materi pelatihan dengan 

kebijakan Kurikulum Merdeka yang berlaku harus 

dilakukan secara eksplisit, sehingga guru melihat 

relevansi langsung antara pelatihan dengan tugas 

profesional mereka sehari-hari. Terakhir, model 

pendampingan jangka panjang harus menjadi 

komponen wajib, bukan opsional. Pembentukan 

komunitas praktik profesional yang difasilitasi 

secara berkelanjutan terbukti efektif untuk 

menjaga keberlanjutan dampak program pasca-

pelatihan formal berakhir. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Program pengembangan profesional terpadu 

selama 18 Jam Pelajaran (JP) ini terbukti berhasil 

mengakselerasi adaptasi guru sekolah dasar dalam 

implementasi Pembelajaran Mendalam (PM). 

Keberhasilan ini ditunjukkan baik secara 

kuantitatif melalui peningkatan pemahaman 

konseptual guru yang signifikan, terlihat dari 

kenaikan skor rata-rata dari 87,5 pada pre-test 
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menjadi 97,5 pada post-test, maupun secara 

kualitatif melalui dihasilkannya 18 modul ajar 

berbasis PM yang siap diimplementasikan. 

Perubahan ini mengindikasikan bahwa model 

pelatihan yang mengintegrasikan workshop, micro-

teaching, dan pendampingan berkelanjutan efektif 

untuk menjembatani kesenjangan kompetensi guru 

dalam menghadapi tantangan pendidikan abad 21. 

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa 

rekomendasi untuk kajian dan program berikutnya 

dapat dirumuskan. Pertama, perlu dilakukan uji 

implementasi terhadap 18 modul ajar yang telah 

dihasilkan untuk mengukur efektivitas praktisnya 

dalam meningkatkan keterlibatan murid di kelas. 

Kedua, penelitian lanjutan disarankan untuk 

menganalisis dampak dari penerapan PM oleh 

guru terhadap hasil belajar dan keterampilan 

berpikir kritis murid secara langsung, sehingga 

validitas program dapat diukur hingga ke level 

murid. Terakhir, mengingat tingginya antusiasme 

guru terhadap pemanfaatan teknologi, 

direkomendasikan untuk merancang dan 

mengembangkan program pelatihan lanjutan yang 

lebih terstruktur mengenai pemanfaatan Artificial 

Intelligence (AI) untuk asesmen dan personalisasi 

pembelajaran di tingkat sekolah dasar. 
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